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Abstrak: Belajar merupakan suatu kegiatan kreatif. Belajar bukan berarti hanya menyerap
tetapi juga merekonstruksi kembali apabila suatu saat dibutuhkan pengetahuan tersebut.
Belajar Matematika akan maksimal jika siswa terlibat langsung secara aktif mengamati,
membuat, mencari sebab akibat dan menyelesaikan masalah tersebut. bukan hanya strategi
penyelesaian, tetapi juga proses terjadinya hal tersebut .yang membutuhkan strategi tersebut
contohnya jarak tempuh.waktu tempuh, kecepatan, bahan bakar,harga bahan
bakar.Pembelajaran melalui metode AR IAS ( Assurance, Relevance, Interest, Assesment
And Satisfaction ) dapat melatih siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-
soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.menunjukan panjang kali lebar kali tinggi
ketemua volume suatu benda , Pelajaran dengan metode ini siswa ikut aktif mengukur
menghitung dengan metode ARIAS ( Assurance, Relevance, Interest, Assesment And
Satisfaction ) siswa diminta menyelesaikan soal yang disediakan.secara kelompok maupun
individu Tujuan diadakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah untuk mengetahui
berapa prosentasi peningkatan prestasi belajar Matematika melalui metode ARIAS (
Assurance, Relevance, Interest, Assesment And Satisfaction ) kelas V SDN 6 Dasri
Tegalsari. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. Dari hasil tindakan yang
dilakukan terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar dengan mencapai standar ideal. Dari
59,09 % pada Siklus I, dapat meningkat pada siklus 2 menjadi 70 % dan siklus 3 mencapai
85%, dan secara klasikal telah tercapai ketuntasan. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan
bahwa Pembelajaran melalaui metode ARIAS ( Assurance, Relevance, Interest, Assesment
And Satisfaction ) dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika kelas V' SDN 6 Dasri
Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016- 2017 dengan ketuntasan mencapail00 %.

Kata Kunci: Prestasi Belajar Siswa, Metode ARIAS, PelajaranMatematika di SD

Halaman 55-64

PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan persoalan
penting bagi kemajuan suatu bangsa. Dalam
hal ini sekolah sebagai lembaga pendidikan
merupakan  tempat  terjadinya  proses
pembelajaran yang diusahakan dengan sengaja
untuk  mengembangkan kepribadian dan
segenap potensi siswa sehingga mereka dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional. Belajar adalah proses
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perubahan tingkah laku akibat dari interaksi
dengan lingkungannya.

Perubahan  tersebut  menyangkut
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Hasil belajar dapat dikatakan membekas
atau konstan, jika perubahan yang terjadi
akibat proses belajar tahan lama dan tidak
terhapus begitu saja. Proses pembelajaran
khususnya matematika akan lebih efektif dan
bermakna apabila siswa berpartisipasi aktif,

dengan cara tidak menunjukkan sikap pasif di



dalam kelas maupun di luar kelas. Tetapi
sampai saat ini masih banyak terdengar
keluhan bahwa mata pelajaran matematika
membosankan, tidak menarik, memusingkan
yang cenderung membuat siswa menjadi
kurang merespon saat pelajaran berlangsung,
bahkan ada siswa yang tidak masuk sekolah
dikarenakan ada mata pelajaran matematika.
Kenyataan ini adalah suatu persepsi negatif
terhadap pelajaran matematika

matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada semua
jenjang. sarana berpikir ilmiah untuk menuju
ilmu dan

perkembangan pengetahuan

teknologi, ini  berarti bahwa matematika
merupakan dasar dari ilmu lain. Tetapi ada
sebagian siswa yang masih beranggapan bahwa
yang

menakutkan dan mata pelajaran yang sulit,

matematika  merupakan  pelajaran
sehingga mereka tidak berminat dan cenderung
tidak merespon. Sebagai tenaga kependidikan
guru harus dapat mengantisipasi keadaan
tersebut misalnya dengan memberi hadiah
tidak

membunuh, menggunakan alat peraga dan

kepada mereka, memberi nilai
permainan dalam pembelajaran yang bersifat
menghibur.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika
adalah melalui metode ARIAS ( Assurance,
And

melakanakan

Relevance, Interest, Assesment

Satisfaction ). Untuk dapat
pembelajaran matematika dengan pendekatan

belajar tuntas maka diperlukan adanya kerja
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sama antara guru matematika dengan peneliti
yaitu melalui penelitian tindakan kelas (PTK).
PTK
kepada peneliti,

Proses ini  memberikan kesempatan

guru matematika untuk

mengidentifikasi masalah-masalah
pembelajaran di sekolah sehingga dapat dikaji,

ditingkatkan dan dituntaskan.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SDN 6 Dasri Kab.
Banyuwangi tahun pelajaran 2016-2017. PTK
dilakukan pada SDN 6 Dasri
Kab. Banyuwangi tahun pelajaran 2016-2017

Kec Tegalsari

Kec Tegalsari

pada siswa kelas V jumlah 22 siswa . Variabel

Variabel

Harapan yaitu Peningkatan prestasi belajar

dalam penelitian ini terdiri dari
matematika siswa kelas V dan Variabel
Tindakan

penerapan

yaitu ~ Pembelajaran  melalui
ARIAS

Assement

metode (Assurance,

Relevance, Interest, And

Satisfaction).
Adapun indikator yang diteliti dalam
variabel harapan terdiri dari :

1. Kemampuan siswa dalam pembelajaran

matematika

2. Kemampuan siswa dalam meningkatkan
prestasi  belajar matematika  melalui
penerapan metode ARIAS (Assurance,
Relevance, Interest, Assement  And
Satisfaction).

3. Keefektifan metode ARIAS (Assurance,

Relevance, Interest, Assement  And

Satisfaction).



Sedangkan variabel tindakan memiliki
indikator sebagai berikut :

2. Tingkat kualitas perencanaan
3. Kualitas perangkat observasi

4. Kualitas operasional tindakan

5. Kesesuaian perencanaan dengan tindakan
kelas

teknik

Kesesuaian digunakan

yang

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Tingkat efektifitas pelaksanaan metode

ARIAS.

Kemampuan siswa dan guru  dalam
menerapkan metode ARIAS.

Dalam Pengumpulan data menggunakan
Observasi dan Tes. Penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam tiga siklus dianggap
sudah berhasil apabila terjadi peningkatan
prestasi belajar siswa apabila 85 % siswa kelas
V  (kelas

ketuntasan dengan standar

yang diteliti) telah mencapai
75. Jika

peningkatan tersebut dapat dicapai pada tahap

ideal

siklus 1 dan 2, maka siklus selanjutnya tidak
dilaksanakan karena tindakan Kkelas yang
dilakukan sudah dinilai efektif sesuai dengan

harapan dalam kurikulum 2013.

Dalam analisis data teknik yang
digunakan adalah ;
a. Kuantitatif

Analisis  ini  digunakan  untuk

menghitung besarnya peningkatan prestasi
belajar IPA dengan menerapkan metode
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,
And

menggunakan prosentase (%).

Assement Satisfaction)  dengan
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b. Kualitatif
Teknik analisis ini digunakan untuk
memberikan gambaran hasil penelitian
secara ; reduksi data, sajian deskriptif, dan

penarikan simpulan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
SIKLUS 1
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS
1,

soal tes formatif 1 dan alat-alat

pengajaran yang mendukung. Selain itu
juga
pengolaan pembelajaran.

dipersiapkan  lembar  observasi
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada
tanggal 5 s.d 10 September 2016 di SDN 6
Dasri  Kec Tegalsari Kab. Banyuwangi
tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah
22 siswa . Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif | dengan
tujuan untuk mengetahui  tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan.

Dari hasil tes formatif yang telah
dilakukan diperoleh nilai rata-rata siswa
59.09 %. Hasil

adalah tersebut



menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai > 75
hanya sebesar 31,81 % atau baru ada 7
siswa dari 22siswa yang tuntas, hasil ini
tentu lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal
ini disebabkan karena siswa masih merasa
apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan

baru dan belum mengerti

menerapkan metode ARIAS (Assurance,

Relevance, Interest, Assement And

Satisfaction).

Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut:

a) Guru belum menjelaskan  Tjun
peneraaan metode ARIAS ini sehingga
siswa belum termotivasi rajin belajar .

b) Guru belum dapat menggunakan waktu
dengan tepat

c) Siswa kurang begitu antusias selama
pembelajaran berlangsung.

Revisi Rancangan

a) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

masih

pada siklus | ini terdapat

kekurangan, sehingga perlu adanya

revisi untuk dilakukan pada siklus
berikutnya.

b) Guru harus terampil dalam memotivasi

lebih

menyampaikan tujuan pembelajaran. Di

terlibat

siswa dan jelas  dalam

mana siswa diajak untuk
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langsung dalam setiap kegiatan yang
dilakukan.
c¢) Guru kurang tept dalam penggunaan
waktu
d) Guru

mengajar agar dapat memotivasi siswa

harus  bersemangat dalam
rajin beajar dan lebih bersemanagat

dan lebih antusias.

SIKLUS 11

1. Tahap perencanaan

Pada
mempersiapkan perangkat

tahap ini peneliti
pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal
tes formatif 11 dan alat-alat pengajaran yang

mendukung.

. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 19 s.d 24 September 2016 di SDN
6 Dasri

tahun pelajaran 2016-2017. Dalam hal ini

Kec Tegalsari Kab. Banyuwangi

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan
tidak

terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan

atau kekurangan pada siklus |

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
Pada akhir

proses belajar mengajar siswa diberi tes

pelaksanaan belajar mengajar.

formatif Il dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa

dalam proses belajar mengajar yang telah



dilakukan.
adalah tes formatif I1.

Instrumen yang digunakan

Rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 70 % dan peningkatan ketuntasan
mencapai 68,18 ada 16 siswa dari 22 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar
klasikal telah

peningkatan cukup lebih baik dari siklus I.

secara mengalami
Adanya peningkatan prestasi belajar siswa
ini karena setelah guru menginformasikan
akhir
diadakan tes sehingga pada pertemuan

bahwa setiap pelajaran  selalu
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa Yyang dimaksudkan dan
diinginkan guru dalam menerapkan metode
ARIAS.
Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut :
1) Memotivasi siswa
2) Membimbing

kesimpulan/menemukan konsep

siswa  merumuskan
3) Pengelolaan waktu
Revisi Pelaksanaaan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada

siklus Il ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi
untuk dilaksanakan pada siklus Il antara
lain:

1) Guru dalam  memotivasi  siswa

hendaknya dapat membuat siswa lebih
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termotivasi selama proses belajar
mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa
sehingga tidak ada perasaan takut

diri baik

mengemukakan pendapat atau bertanya.

dalam siswa untuk

3) Guru harus sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan atau
/menemukan konsep.

4) Guru harus mengatur waktu secara
merata sehingga kegiatan pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

5) Guru sebaiknya me mberi rangsangan
dengan memberikan beberapa

pertanyaan kepada siswa agar dijawab

dan memberikan

dengan rebutan

contoh soal untuk dikerjakan pada
setiap kegiatan belajar mengajar. Dan

Pekerjaan Rumah .

SIKLUS 111

1. Tahap Perencanaan

Pada

mempersiapkan perangkat

tahap ini peneliti
pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal
tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang

mendukung.

. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus 11l dilaksanakan
pada tanggal 3 s.d 8 Oktober 2016 di SDN
6 Dasri

tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah

Kec Tegalsari Kab. Banyuwangi



siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus Il, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak terulang
lagi pada siklus I1l. Pengamatan (observasi)
bersamaan

dilaksanakan dengan

pelaksanaan belajar mengajar.  Dengan
dibantu teman sejawat sebagai pengamat .
Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif 111 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan.

adalah tes formatif I11.

Instrumen yang digunakan

Adapun nilai rata-rata tes formatif
sebesar 85 % dari 22 siswa semuanya telah
mencapai ketuntasan dalam meningkatkan
hasil belajarnya. Maka secara Kklasikal
ketuntasan mencapai 100 % ( termasuk
kategori tuntas ). Hasil pada siklus Il ini
mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus I11 ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode ARIAS (Assurance,
And

Satisfaction), sehingga siswa menjadi lebih

Relevance, Interest,  Assement
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini

sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan. Di
samping itu ketuntasan ini juga dipengaruhi

oleh kerja sama dari siswa yang telah
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menguasai  materi  pelajaran  untuk
mengajari  temannya  yang belum
menguasai.
Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang
telah terlaksana dengan baik maupun yang
masih kurang baik dalam proses belajar
mengajar dengan penerapan  metode
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,
Assement And Satisfaction). Dari data-data
yang

sebagai berikut:

telah diperoleh dapat diuraikan
a. Selama proses belajar mengajar guru

telah melaksanakan semua

pembelajaran dengan baik. Meskipun

ada beberapa aspek yang belum

sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan

diketahui bahwa siswa aktif selama

proses belajar berlangsung.

siklus-siklus

c. Kekurangan pada

sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.
d. Prestasi belajar siswa pada siklus Ill
mencapai ketuntasan.
Revisi Pelaksanaan
Pada siklus 11l guru telah menerapkan
metode ARIAS (Assurance,
And

dengan baik, dan dilihat dari aktivitas siswa

Relevance,

Interest,  Assement Satisfaction)

serta prestasi belajar siswa pelaksanaan



proses belajar mengajar sudah berjalan
dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi
terlalu  banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya
adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan  metode  ARIAS,  dapat
meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan  pembelajaran  dapat
tercapai

Refleksi dan Temuan

Berdasarkan pelaksanaan tindakan maka hasil

observasi hasilnya sebagai berikut.

1. Siklus pertama kegiatan belajar-mengajar
dengan penerapan model pembelajaran
problem possing belum berhasil, karena
dalam pembelajaran masih terlihat siswa
yang bermain — main , bercerita, dan
mengganggu siswa lain.

2. Penerapan model pembelajaran problem
possing siklus I, peningkatan hasil belajar
belum tampak,hasil yang dicapai tidak
tuntas.

3. Proses belajar mengajar dengan model
pembelajaran problem possing siswa belum
tahu tujuannya sehingga siswa merasa
kaku dalam menerapkannya.

4. Tetapi setelah dijelaskan, mereka bisa
mengerti dan terbukti pada siklus kedua
dan ketiga proses belajar-mengajar berjalan

baik, semua siswa aktif setelah dijelaskan
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bahwa nilai yang baik akan dipasang di
Majalah Dinding ada rubrik penilaian
proses, seluruh siswa langsung aktif
belajar.

ANALISIS HASIL KEGIATAN
Analisis Data Deskriptif Kuantitatif
1. Pencapaian prestasi belajar matematika

kelas V sebelum diberi tindakan

1300 100% = 59,09%
2200 0T 2SRRI

2. Pencapaian prestasi belajar matematika

kelas VvV  setelah  diberi tindakan

pengelompokan siswa berdasarkan nomor

panggilan (acak berdasarkan tempat duduk
1540

- - 0fy — 0
2200)(100/0 70%

3. Pencapaian prestasi belajar matematika
kelas V  setelah diberi tindakan
pengelompokan  siswa  berdasarkan
kemampuan akademii

1870

__ - 0fy — 0
2200><100/o 85%

Dari hasil analisis tersebut dapat

disimpulkan bahwa

1. Terjadi peningkatan prestasi setelah diberi

tindakan yaitu 59.09 % menjadi 70% ada
kenaikan sebesar =10.91 %.

Dari sebelum tindakan ( siklus 1,11,111') dan
59.09 setelah tindakan naik 70,Siklusll ada
kenaikan 10,91 kemudian siklus 3 naik lagi
menjadi 85 peningkatan sebanyak 85 % -
70 % = 15 %.



3. Ketuntasan siswa sebelum diberi tindakan
dari 31.81 % pada siklus I, 68.18% pada
siklus 11, dan siklus 11l menjadi 100 %.

Refleksi dan Temuan

Berdasarkan  pelaksanaan  tindakan
maka hasil observasi nilai, hasil dapat
dikatakan sebagai berikut :

1. Siklus pertama kegiatan belajar-mengajar
dengan menerapkan metode ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assement
And Satisfaction) belum berhasil karena
dalam pembelajaran masih terlihat siswa
yang bermain, bercerita, dan mengganggu
siswa lain;

2. Pembelajaran dengan menerapkan metode
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,
Assement And Satisfaction) dalam hal
peningkatan prestasi belajar siswa belum
tampak, sehingga hasil yang dicapai tidak
tuntas.

3. Dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan adalah pembelajaran dengan
metode ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assement And Satisfaction) yang
merupakan model baru mereka laksanakan
siswa merasa ragu- ragu dalam mengikuti
pembelajaran .

4. Setelah dijelaskan, mereka bisa mengerti
dan terbukti pada siklus kedua dan ketiga
proses kegiatan belajar - mengajar berjalan
baik, semua siswa aktif dan lebih-lebih

setelah dijelaskan ada rubrik penilaian
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proses, seluruh siswa

langsung aktif belajar.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa penerapan metode
ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assement And Satisfaction)
memiliki  dampak  positif  dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa,
hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap

materi yang disampaikan guru (prestasi

belajar meningkat dari siklus I, 1I, dan
I11) yaitu; 59.09 % ; 70 % ; 85 %. Pada
siklus Il ketuntasan belajar siswa

secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran sudah meningkat
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa  dalam proses
pembelajaran dengan metode ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest,
Assement And Satisfaction) dalam
setiap siklus mengalami peningkatan.
Hal ini berdampak positif terhadap
aktivitas belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata siswa pada setiap siklus.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran  matematika  dengan



menerapkan metode ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest,
Assement And Satisfaction) siswa

dapat menggunakan alat pelajaran siswa
memperhatikan penjelasan guru, dan
Siswa mampu diskusi antar  siswa
Jadi

bahwa aktivitas siswa sangat aktif.

dengan guru. dapat dikatakan
Sedangkan untuk aktivitas guru

selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah metode
ARIAS

Interest, Assement And Satisfaction)

(Assurance, Relevance,

dengan baik. Hal ini terlihat dari
yang

aktivitas membimbing dan mengamati

aktivitas guru diantaranya
siswa dalam mengerjakan kegiatan

pembelajaran, menjelaskan, memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab di
mana prosentase untuk aktivitas di atas

cukup besar.

Dari

pembelajaran

atas bahwa
ARIAS

(Assurance, Relevance, Interest, Assement And

analisis data di
dengan  metode

Satisfaction) dapat diterapkan pada
pembelajaran matematika kelas V, yang berarti
proses kegiatan belajar mengajar lebih berhasil
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
khususnya pada siswa kelas V di SDN 6 Dasri
Kec Tegalsari Kab. Banyuwangi, oleh karena
SD dapat

dengan

itu diharapkan kepada Guru

melaksanakan pembelajaran

menggunakan metode ARIAS (Assurance,
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Relevance, Interest, Assement And Satisfaction)
di kelas V.

Berdasarkan Kurikulum 2013 siswa
dikatakan tuntas apabila siswa telah mencapai
nilai standar ideal 75 mencapai > 85 %.
Sedangkan pada penilitian ini, pencapai nilai >
75 pada (siklus 3 ) mencapai melebihi target
yang ditetapkan dalam KTSP yaitu mencapai
100 %. Dengan demikian maka hipotesis yang

diajukan dapat diterima.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran
dengan model ARIAS ang telah dilakukan
selama tiga siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut :
ARIAS

(Assurance, Relevance, Interest, Assement

1. Pembelajaran dengan metode

And Satisfaction) dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas V

di SDN 6 Dasri Kec Tegalsari Kab.

Banyuwangi  dalam setiap Siklusnya ,
yaitu; 59.09% ; 70 % ; 85 % . Penerapan
metode ARIAS (Assurance, Relevance,

And

pelajaran matematika berpengaruh positif,

Interest,  Assement Satisfaction)
yaitu dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar belajar siswa.

Penerapan metode ARIAS (Assurance,
And

Satisfaction) efektif untuk meningkatkan

Relevance, Interest, Assement



prestasi belajar sehingga siswa siap untuk
menghadapi pelajaran berikutnya
Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh
dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar lebih efektif dan lebih memberikan

hasil yang optimal bagi siswa, maka
disampaikan saran sebagai berikut :
1. Untuk melaksanakan pembelajaran

memerlukan persiapan yang matang,
sehingga guru harus mampu atau memilih
topik yang benar-benar bisa diterapkan
ARIAS

(Assurance, Relevance, Interest, Assement

dengan pembelajaran metode
And Satisfaction) agar diperoleh hasil yang
optimal.
Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan kegiatan penemuan,
walau dalam taraf yang sederhana, di mana
siswa nantinya dapat  menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau
mampu  memecahkan masalah-masalah
yang dihadapinya.

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan
di SDN 6 Dasri

Banyuwangi tahun pelajaran 2016-2017.

Kec Tegalsari Kab.
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